S.1.

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan informasi data serta perhitungan analisis shiff-share dan location

quotient pada sektor-sektor ekonomi Kota Yogyakarta, maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

Secara keseluruhan, dari hasil analisis shifi-share tahun 1985-2004 di Kota
Yogyakarta, kontribusi pertumbuhan terbesar terdapat pada sektor jasa-jasa di
mana sub sektor administrasi pemerintahan dan pertahanan memberikan
kontribusi yang terbesar, sedangkan kontribusi pertumbuhan terkecil (negatif)
Aterdapat pada sektor pertanian. Kontribusi yang cukup besar juga terdapat
pada sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor pengangkutan dan
komunikasi, sektor keuangan, sewa dan jasa perusahaan, serta sektor industri
pengolahan. Sektor pertanian yang memberikan kontribusi negatif
menunjukkan terjadi pergeseran kegiatan perekonomian terutama dari sektor
pertanian menjadi sektor jasa-jasa, sektor perdagangan, hotel dan restoran,
sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor keuangan, sewa dan jasa
perusahaan, serta sektor industri pengolahan.
Secara keseluruhan, dilihat dari analisis LQ dan persamaan frend-nya empat
sektor yang paling berpotensi di Kota Yogyakarta berturut-turut adalah sektor

listrik, gas dan air bersih, sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor
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keuangan, sewa dan jasa perusahaan, serta sektor perdagangan, hotel dan

restoran.

5.2. Saran

Setelah diketahui sektor-sektor ekonomi yang potensial di Kota Yogyakarta,
maka sebaiknya pengembangan yang dilakukan Pemerintah Kota Yogyakarta
difokuskan pada sektor listrik, gas dan air bersih, sektor pengangkutan dan
komunikasi, sektor keuangan, sewa dan jasa perusahaan, serta sektor perdagangan,
hotel dan restoran.

Untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan sektor-sektor
potensial di Kota Yogyakarta, sebaiknya selain menggunakan data-data dari Biro
Pusat Statistik penelitian langsung ke lapangan juga ‘dapat dilakukan untuk

memperoleh data yang lebih akurat.
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